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A G A M A  D U N I A

1.  Agama yang dapat  menjadi  agama dunia (univers i l )  dan kemanusiaan,
haruslah mempunyai  dua unsur  pokok.

Pertama, mempunyai  daya h idup sepanjang masa berkembang dan terus dapat
ber ja lan mela lu i  perkembangan sejarah dar i  masa kemasa h ingga akhi r  zaman.
Kedua,  mempunyai  daya cakup dan melengkapi  segala kebutuhan kemanusia-
an dalam bidang hukum dan tat€ atUran.

t  Maka apabi la  sesuatu agama memi l ik i  dengan sempurna dua unsur's t imewa 
in i ,  n iscaya dapat lah d ia h idup mengarungl  gelombang dunia dengan

aman sontosa dan dapat lah d ia menutupi  segala hajat  masyarakat  dalam
perkembangan hukum, kebudayaaan d l l .

2 .  Agama ls lam, adalah agama Al lah yang d ikembangkan d i tengah-
masyarakat  Bani  lnsan sebagai  agama penutup yang menyempurnakan segala
agama yang te lah d idatangkan para Rasul  Al lah yang mendahulu i  [s larn in i .

Agama-agama sebelum ls lam in i ,  adalah agama setempat ,  sedaerah,
t idak melampaui  neger i  Rasul  yang membawanya,  t idak melampaui  bangsa
Rasul  i tu  sondir i  dan untuk 

'masa 
ter tentu.  t idak ber laku terus mener$ untuk

masa-masa sesudahnya. .  Karenanya,  Rasul-Rasul  i tu  datang s i l ih  bergant i .

3 .  Al lah mendatangkan t iap- t iap syar i 'a t  sesuai  dengan perkembangan
ummat yang k ian har i  k ian meningkat .  Dan pada set iap masa,  d iper lukan
aturan baru.

Apabi la  k i ta  perhat ikan agama yang d ibawa para Rasul  d iseki tar  Jazl -
rah Arabia, niscaya kita dapati bahwasanya Hud 'alai - hissalam diutus
kepada kaum 'Ad yang t inggal  d i  Ahqaf ;  bahwa Saleh 'a la ih issalam diutus
kepada Tsamud yang t inggal  d i  A l  Hi j i r  sebelah utara Madinah;  bahwa Syu'a ib
dibangkit di Madian disuatu bagian dari tanah Syam. 1)

4. Ditiniau dari perkembangan syari 'at, maka syari 'at itu berkembang
sesuai dengan perkembangan ummatnya.

f / lusa a.s.  d iutus kepada ummat yang te lah maju kebudayaannya d imuka
bumi pada masa i tu .  Musa a.s.  d iutus kepada ummat yang mendiami dua
panta i  laut ,  laut  Put ih dan laut  Merah.
Syar i 'a t  Musa a.s.  adalah suatu syar i 'a t  yang besar  yang te lah melepaskan
Bani  lsra i l  dar i  kehinaan h ingga jadi lah mereka d izaman i tu ,  ummat,  yang
utama didunia in i .  Kemudian syar i 'a t  Musa a.s.  d igant l  o leh syar i 'a t  ' lsa a.s.
Syar i 'a t  in i  menyempurnakan syar i 'a t  Musa.  Syar i 'a t  in i  juga syar i 'a t  yang
besar yang mempunyai  aneka hukum dan mempunyai  k i tab.

Demik ianlah sunnatu l lah,  yakni  mendatangkan syar i 'a t  sesuai  dengan
keadaan umrnat  d imasanya masing-masing.  2)

5.  Sesudah ber . la . lu  masa demi masa,  Rasul  demi Rasul ,  sampai lah ma-
sanya Al lah menutupi  masa -  masa i tu  dan mengakhir l  Rasul-Rasul  i tu .  Maka
Al lah t idak menyudahi  r isa lahnya dan t idak menghent ikan wahyu,  terkecual i
sete lah Al lah menyiapkan r isa lah yang mencukupi ,  yang sempurna,  yang leng-
kap,  bulat  dan abadi .

1 ) B a c a  :  a y a t  5 9  s u r a t  7  :  A l  A ' r a f ,  a l a t 2 5  S .  1 1  :  H u d ,  a . 5 0  S .  1 1  H u d  a .  6 1  S . 1 1
H u d ,  a .  8 4  S .  1 I  H u d .  a y a t  2 3  S .  2 3  A l  M u k m i n u n ,  a y a t  1 4  S .  2 9  A t ' A n k a b u t ,  a y a t
6 5 S , 7  A I A ' r a f ,  a y a t 7 3  S . 7  A I A ' r a f ,  a y a t 8 5  S . 7  A I A ' r a f .  a y a t  1 4 7 S . 3 7
As Shaf fa t
B a c a  :  a .  1 6 5  S .  4  :  A n  N i s a ' .  a .  1 5  S .  1 7  :  A l  l s r a ' .2' ,



Ke-abadian ls lam sebagal  agama kemanusiaan dan kelengkapannya
dalam menampung hajat  masa dan masyarakat  dar i  zaman kezaman,  memer-
lukan unsur-unsur  yang memungkinkan d ia berumur panjang dan memungkln-
kan d ia mengarungi  perEolakan masa.

Untuk membr"rkt ikan bahwasanya agama ls lam benar -  benar memi l ik l
unsur-unsur  tersebut ,  perhat ikanlah dengan seksama hal -hal  tersebut  in i  :
A l  Ouran adalah mu' j izat  yang abadi .

6.  Set iap Nabi  d iber ikan mu' j izat  dar i  jen is  keahl ian yang sedang'ber-
kembang d imasanya,  d iantara ummatnya.

Dimasa Musa a.s.  berkerpbang ' i lmu s ih i r .  Maka kepada Musa a.s.  d ibe-
r lkan mu' j izat  tongkat .

Dimasa ' lsa a.s.  berkembang keahl ian obat  mengobat .
Maka kepadanya d iber ikan mu' j izat  yang dapat  menyembuhkan penya-

k i t  supak,  ya i tu,  penyaki t  yang tak dapat  d isembuhkan o leh tabib- tabib ahl i
pada masa i tu .  Bahkan kepada " lsa a,  s  d iber ikan kekuatan yang dapat  meng-
hidupkan orang yang te iah meninggal .  Memang pada masa ' lsa a.  s ,  berkem-
bang ' i lmu kedokteran dan ' i lmu b io logi .

7.  Di tempuh ja lan- ja lan in i , 'adalah karena ahl i -ahl i  ' i lmu mengetahul
benar tentang kemu' j izatan yang ter jadi  i tu .  Mereka d ia lahkan dalam meng-
hadapi  kepandaian,  yang mereka terpandang pal ing ahl i  da lam kepandaian i tu ,
karena yang demik ian i tu  sangat  besar  pengaruhnya dalam j iwa manusia,  is-
t imewa j iwa para 'ar i f  dan karena sangat  mengesankan.  Rasul  adalah seorang
manusia,  merekapun demik ian.  Maka kelomahan mereka membuat  apa yang
dibuat  Rasul ,  adalah bukt i  nyata bahwa apa yang Rasul  buatkan i tu ,  adalah
dar i  qudrat  l lah i .

8.  Mengingat  hat  yang demik ian,  maka tatkala Al lah s.  w.  t .  membang-
k i t  penghabisan Rasul ,  ya i tu Muhammad s.  a.  w.  dan berkehendak supaya
mu' j izat  Muhammad meru,pakan Al  Our 'an,  Al lah mentakdi rkan orang Arab
menyukai  ke indahan bahasa dan ket inggian susunannya.  Sejarah te lah mene-
rangkan bahwa bangsa 'Arab d imasa Jahi l iyah sela lu mengadakan haf lah-
haf lah kegembiraan d ikala lahi r  seorang anak manusia,  atau lahi r  seekor  anak
binatang yang menjadi  kemegahannya,  sepert i  kuda,  atau karena muncul  se-
orang ahl i  sy i ' l r  yang kenamaan.  Lantaran i tu ,  bangsa 'arab sangat  memen-
t ingkan sya ' i r  dan p idato.  Mereka ber lomba- lomba memperoleh keahl ian yang
memuncak dalarn bersya ' i r  dan berpidato,  Mereka mengadakan waktu-waktu
ter tentu untuk mengumpul  ahl i  sya ' i r  dan ahl i  kesusasteraan.  Pasar Ukadh
adalah pasar  yang terbesar  atau pekan yang terbesar  yang d iadakan untuk
berdeklamasi  dan sebagainya.

9.  Diket ika bangsa 'Arab sedang dalam keadaan yang memuncak dalam
bidang keahl ian n ienyusun kata-kata dan bahasa,  t iba- t iba datanglah seorang
Rasul  mengemukakan kepada mereka suatu susunan kat€-kata yang belum
pernah mereka dengar yang seindahnya.  Susunan kata-kata yang d idengar
i tu  bukan sya ' i r ,  bukan pula sajak.  Dia suatu susunan kata-kata yang d i -
rangkai  dar i  hur t r f -huruf  yang mereka pergunakan.  Namun demik ian susunan
kata-kata i tu  memi l ik i  susunan yang mengagumkan dan ter t ib  yang menya-
lahi  kebiasaan.  Mereka heran,  mereka b ingung,  mereka bermaksud membuat
tandingannya.  Oleh karena mereka tak d ipat  membuat  tandingannya,  mereka
pun mengatakan s ih i r .

10.  Dikala mereka sedang sengl i t  menantang Nabi  dan menuduh bahwa
apa yang Nabi  datangkan adalah sesuatu yang Nabi  ada-adakan dengan ban-
tuan orang-orang yang pandai  atau ydng Nabi  ambi l  dar i  k i tab-k i tab lama,
Nabipun meminta d i tantang.
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Mula-mula Al lah memintakan kepada mereka supaya mendatangkan
sebuah k i tab dar i  s is i  A l lah yang lebih baik  dar i  Taurat  dan ln j i l ,  sedang pada
masa i tu  Al  Our 'an baru turun sebagian.  Kemudian Al lah meminta mereka
mendatangkan sepuluh surat  yang mereka buat  dengan bantuan orang-orang
pandai  mereka.  Kemudian lagi  Al lah ineminta mereka mendatangkan sebuah
surat  yang menyamai  Al  Our 'an.  Tak ada 

-seorangpun 
d iantara mereka yang

dapat  memenuhi  permintaan i tu .  Pada akhi rnya Al lah menandaskan bahwa
manusia dan j in  t idak sanggup .mendate ingkan k i tab sepert i  A l  Our 'an in i  wa-
laupun mereka satu sama la in bantu mombantu.

Bangsa '$rab,  is t imewa dimasa Jahi l iyah adalah bangsa yang pantang
msner ima kekalahan,  terutama ket ika d iminta mereka menantang.  Tetapi  apa
daya,  tak ada kesanggupan mereka untuk menantang ayat  -  ayat  Al lah dan
tak aCa kosanggupan meroka mendatangkan barang satu ayat  yang benar-
benar menandingi  ke balaghahan Al  Our 'an.

11.  Al  Our 'an yang tak sanggup d i tantang atau d i tandingi  o leh bangsa
'Arab yang terkenal  t inggi  kesusasteraannya,  i tu lah mu' j izat  Muhammad s.a.w.
yang kekal  bepanjang masa untuk menjadi  pedoman bagi  syar i 'a tnya yang
kekal  sebagai  agama dunia dan kemanusiaan'

12.  Mu' j izat -mu' j izat  Nabi  yang te lah la lu sebelum Muhammad s '  a .  w ' ,
adalah untuk waktu terbatas dan untuk ummat yang ter tentu pula '

Nabi  s .a.w.  sendir i  bersabda:
"Tak ada seorang Nabipun dar i  Nabi-Nabi  Al lah,  mela inkan te lah
diber ikan kepadanya mu' j izat -mu' i i ia t  yang manusia ber iman kare-
nanya. Dan hanya saja .yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang
Al lah wahyukannya kepadaku.  Maka aku harapkan semoga akulah
orang yang pal ing banyak pengikutnya d ihar i  k iamat" .

(  H.  R.  Bukhar i -Musl im )
Dengan ura ian yang s ingkat  in i  nya ' ta lah hubungan yang erat  antara

kemu' j izatan Al  Ou'an dan antara kehendak Al lah menjadikan ls lam in i ,  aga-
ma dunia yang kekal ,  lengkap,  bulat  dan tuntas.

Kekhuludan (keabdian)  dan kecakupan syar i 'a t  ls lam.

13.  Nash syar i 'a t  ls lam, ia lah Al  Our 'an dan As Sunnah yang mengan-
dung unsur  kokhuludan (keabdian)  dan kecakupan, '  a tau kelengkapan yang

tak ada taranya.
Unsur-unsur  kekhuludan dan kecakupan in i ,  terdapat  dalam dua

u rusan  pokok :
Unsur per tama, tabi 'a t  (watak)  nash-nash Al  Our 'an dan As Sunnah sendir l
yang merupakan qa' idah -  qa ' idah kul l iyah yang masuk kedalamnya kul l iyat

dan Juziyat  ya 'ng tak terh ingga yang sela lu dapat  membekal i  para muj tahid
para ahl i  tasyr i '  dan ahl i  taqnin. (penyusun undang-undang).

14. a. Diantara ayat Al Our'an, ada ayat yang menjadi pedoman bagi
k l ta  d ika la menghadapi  kemashlahatan dan kemafsadatan.  Dikala i tu  k i ta  ha-
rus mendahulukan usaha menghindar i  kerusakan atas usaha mendatangkan ke-
mash laha tan .  3 )

15.b.  Diantara ayat-ayat  Al  Ouran,  ada ayat  yang membolehkan k i ta
menger jakan apa yang t idak c i iperkatakan Syara ' ,  4)

B a c a  r  a .  2 1 9  5 . 2  :  A l  B a q a r a h .
Baca :  a ,  1O1 S.  5  :  A l  Ma idah

J '
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16.c. Diantara ayat-ayat Al Ouran, ada ayat yang memberi hak kepada
ki ta memi l ik i  apa yang k i ta  usahakan dan ber tanggung jawab terhadap segala
t indakan yang k i ta  lakukan,  5)

17.d.  Dalam A. l  Our 'an,  ada ayat  yang mengharuskan k i ta  memenuhi  apa
yang te lah k i ta  jan j ikan.  baik  antara negara dengan negara,  atau sela innya,
baik dalam bidang pol i t ik ,  maupun dalam bidang ekonomi,  sosia l ,  maupun
dalam bidang kebudayaan d l l .  6 i

18.o.  Dalam Al  Our 'an,  k i ta  kemukakan ayat  yang mengharuskan k i ta
menunaikan amanah.  Menunaikan amanah,  ia lah memel iharanya dengan sebaik-
baiknya dan kemudian monyampaikan kepada yang berhak mener imanya.  7)

19. f .  A l  Our 'an menyuruh k i ta  memel ihara har ta anak yat im dan orang-
orang lemah yang tak mampu memel ihara har tanya.  8)

20.9.  Didalam k i ta menggunakan pegawai .  petugas atau buruh,  Tuhan
member ikan petunjukNya.  9)

Haruslah k i ta  memi l ih  orang yang pal ing as lah ( tepat)  untuk tugasnya
dan orang yang pal ing sungguh dan kuat  melaksanakan tugasnya.

2 '1.h.  Diwaktu Al lah menerangkan wani ta-wani ta yang boleh k i ta  n ikahi
dan yang haram k i ta n ikahl ,  A l lah menerangkan dengan tegas" s iapa yang d i -
ha ramkan .  1O)

Sesudah Al lah menerangkan yang demik ian,  Al lah menetapkan suatu
ketetapan umum, yai tu Al lah menandaskan bahwa sela in yang d iharamkan i tu .
adalah hala l  untuk d in ikahi .  A l lah ber f i rman :

"Dan d ihala lkan buglmu yang sela in dar i  pada mereka i tu" .

22.i. Datammasatah persautan rru,ni'rrl,,o'i,'l;'l*"L;-fl HXi
yang dapat  ber ja lan untuk semua bangsa.  11)

Dalam bidang nafakah juga demik ian.
Pr ins ip i tu  dapat  d ipergunakan untuk segala keadaan masa dan tempat .12)

23.  j .  Dalam bidang makanan.  minuman,  tempat  dan pakaian,  yang Jnana
hal  i tu  berubah-ubah dan bergant i -gant i  sesuai  dengan perkembangan masa,
Tuhan menetapkan patokan yang per lu k i ta  pegangi .  13)

24.k.  Dalam kedudukan Nabi  sebagai  penyusun undang-undang,  Al lah
pun te lah menetapkannya.  14)

25.  L Mengenai  hubungan antar  bangsa dan antar  daerah,  baik  dalam
masa damai ,  maupun dalam masa perang,  Al lah te lah menetapkan qa ' idah
yang harus d ipegangi .  15)

26.  m.  Dalam bidang h i lkum acara,  Al lah menetapkan bahwasanya
sumber hukum hanyalah Al lah dan RasulNya.  Kepada Al lah dan RasulNya
ki ta kembal ikan segala persoalan,  sepert i  yang Al lah tetapkan.  16)
Al lah menerangkan kepada hakim, s i fa t  hukum yang harus d i ja tuhkan.  17)
Al lah memer intahkan para p ihak tunduk kepada keputusan Nabi  (hakim).  18)

,  5 )  Baca  :  a .  134 ,  141 ,  286  S .  2  :  A l  Baqa rah .
6 )  B a c a  :  a .  1  S .  5  :  A l  M a i d a h .
7 )  Baca  :  a  58  S .  4  An  N i sa ' .
8 )  Baca  :  a .  152  S ,  6  A l  An 'am.
9 )  Baca  :  a .  26  S .  28  :  A l  Oasas .

l o l  B a c a  :  a .  2 3  S .  4  :  A n  N i s a '' 11 )  
Baca  :  a .  19  S .  4  An  N i sa ' .

1 2 )  B a c a  :  a .  7  S .  6 5  :  A t h  T h a l a q .
1 3 )  B a c a  :  a . , 3 2  S .  7  :  A l  ' A r a t .

a .  145  S .  6  :  A l  An ' am,
141 Baca i  a.  157 S.  6 :  Al  An'am.
15 )  Baca  :  a .  8  S .  60  :  A l  Mumtahanah .
1 6 1  B a c a  :  a .  5 9  S .  4  :  A n  N i s a ' .
1 7 1  B a c a  :  a .  5 8  S .  4  :  A n  N i s a ' .
1 8 )  B a c a  :  a .  6 5  S .  4  :  A n  N i s a ' ,



In i lah sekelumit  qa ' idah dan dasar  azasi  yang k i ta  ungkapkan dar i
Al  Our 'an yang menggar iskan j .a lan- ja lan yang harus k i ta  turut i  da lam usaha
mencapai  masyarakat  utama yang d iselubungi  keadi lan dan persamaan,  baik
dalam bidang hak.  maupun dalam bidang kewaj iban.  .

27.n.  Dalam bidang n iat  dan maksud,  Nabi  s .a.w.  bersabda :
"Hanya sanya segala 'amalan i tu  mengikut  n iat  yang menggerakl<an-
nja. Hanyasanya bagi setiap manusia, 

"0" f i lL.di l i l f";  Mustim )
28.o.  Dalam bidang keharusan k i ta  melaksanakan per intah dan menger-

jakan sesuatu manurut  kesanggupafr ,  ser ta keharusan menjar . rh i  larangan de-
ngan sepenuhnya,  Nabi  bersabda:

"Apabi la  aku melarang kamu menger ja l<an sesuatu,  maka jauhi lah
dia.  Dan apabi la  aku menyuruh kamu menger jakan sesuatu urusan,
maka ker jakanlah seberapa yang kamu sanggupi" .

(H .R .  Bukha r i  Mus l im)

29,p.  Dalam bidang mu'amalah Nabi  menancapkan sebualr  dasar  yang
kokoh,  Abu Hurai rah berkata :

"Sesungguhnya Nabi  melarang k i ta  dar i  penjualan yang menghasi l -
kan  peng i cuhan" .  (H .R .  Bukha r i  Mus l im ,  D l l . )

30.q.  Dalam bidang hukum per ikatan,  kontrak dan aneka per janj ian
nasional  dan internasional , .  Nabi  buat  qa ' idah pokok :
l .  tontang keharusan k i ta  melaksanakan per janj ian,  baik  dalam

perangan,  keuangan,  maupun delam bidang perkawinan.
l l .  tentang keharusan memenuhi  syarat  yang d i  buat .

b idang pe-

Nabi  s .a.w.  bersabda :
"Mengadakan perdamaian untuk menghi langkan persengketaan,
adalah suatu kebolehan d iantara ummat ls lam, terkecual i  perdamai-
an yang mengharamkan benda yang hala l  atau menghala lkan benda
yang haram".  (H.R.  At  Turmudzi  )
Nabi  bersabda pula :
"Para m'us l im berada dalam syarat  -  syarat  yang mereka te lah buat .
terkecual i  syarat  yang mengharamkan yang hala l  atau menghala lkan
yang haram".  (H.R.  At  Turmudzi)

31.  r .  Dalam hal  keharusan menggant i  kerugian orang yang d i rugikan,
Nabi  s .a.w.  bersabda

"Waj ib atas seseorang memei ihara apa yang te lah d iambi lnya,  se-
h ingga ia menunaikan yang te lah d iambi l  i tu  kepada yang berhak".

(H .R .  Ahmad)

32.s.  Dalam bidang pusaka,  Nabi  bersabda :
"Ber ikanlah bahagian -  bahagian pusaka kepada orang -  orang yang
berhak mener imanya.  Apa yang f inggal  sesudah d iber ikan kepada
yang berhak mener imanya,  maka s isa i tu  untuk war is  le lak i  yang
pa l i ng  deka t  kepada  yang  men ingga l  i t u " ,  (H .R .  Bukha r i ,  Mus l im)

33.  t .  Dalam bidang sama rata sanlg rasa,  tak ada perbedaan antara
bangsa dengan bangsa,  antara warna dengan warna,  antara kabi lah dengan
kabi lah,  Nabi  bersabda :

"Manusia i tu  adalah setamsi l  g ig i  s is i r ,  Tak ada keutamaan bagi
orang Arab atas orang Ajam dan tak ada keutamaan bagi  orang
put ih atas orang h i tam mela inkan dengan taqwa".



34.u.  Dalam bidang kesumat (gugat  menggugat  d ihadapan hakim) Nabi
bersabda :  ,

"Keterangdn (bukt i )  d imintakan kepada yang menggugat ,  sedang
sumpah dikenakan atas yang menolak gugatan".  (H,R.  Musl im)

Unsur kedua,  Nash Syara '  melengkapi  segala persoalan,  keci l  dan besar ,  baik
mongenai  ibadat ,  maupun mengenai  mu'amalat .

Nash syar i 'a t  yang menerangkan hukum-hukum ibadat  :  sembahyang,
zakat ,  puasa dan haj i  ser ta segala masalah yang bersangkut  paut  dengan
badat- ibadat ,  te lah d ibahas dan d i rentang panjang dalam k i tab-k i tab f iqh.
Rasul lu lah s.a.w.  t idak kembal i  kepada Al lah mela inkan sesudah menempatkan
ummatnya d ibawah s inar .  yang terang benderang;  mela inkan sesudah menyem-
purnakan syar i 'a tnya.

35.a.  Dalam bidang lbadat ,  untuk menyumbat p intu b id 'ah,  Nabi  ber-
sabda :

"Barangsiapa mengada-adakan sesuatu dalam agama kami in i  apa
yang t idak ada d idalamnya,  maka apa yang d iadakan i tu  ter to lak" .

(H.R'  Bukhar i ,  Musl im)

Dar i  sabda -  sabda Nabi  yang semacam in i lah para fuqaha memet ik
qa' idah asasiyah yang sangat  terkenal  d iantdra para fuqaha'  ya i tu ;

"Hukurn pokok dalam masalah ibadat ,  ia lah hararn (haram menga-
dakan sesuatu yang belum disyar i 'a tkan) ,  Maka karenanya t iadalah
dapat  d isyar i 'a t  sesuatu ibadat  mela inkan apa yang Al lah dan Ra-
sulnya te lah syar i 'a tkan".

36.b.  Dalam bidang mu'amalat ,  Syara '  te ' lah menetapkan aneka macam
hukum, baik dalam hal  jua l  bel i ,  jaminan dan per tanggungan,  perkongsian,
sewa menyewa, waqaf ,  wasiyat ,  hadiyah,  h ibah,  masalah -  masalah n ikah,
j inayat ,  ta 'z i r ,  hukuman pidana,  peradi lan dan cara -  cara menyelesaikan per-
tengkaran.  Dalam sot iap bab in i  k i t t i  menemukan nash-nash yang mencukupi
maksud h ingga k i ta  t idak memer iukan peraturan yang d ibuat  manusia.

37.c. Nash-nash syari 'at yang kebanyakannya bersifat qa'idah, mem-
punyai  pula daya e last is i tas dan kelembutan,  h ingga dapat lah ber ja lan sesuai
dengan perkembangan masa dan tempat .

Diantara rahasia kemu' j izatan Al  Our 'an,  ia lah dapat  d i ta fs i rkannya
sesuai  dengan perkembangan zaman.  Syar i 'a t  ls lam, bukanlah syar i 'a t  untuk
satu ummat saja,  ataupun satu masa 

'sa ja '  
Dia,  adalah syar i 'a t  yang kekal

dan univers i l .  Maka masing-masing ummat dapat  menggal i  kebutuhannya
dalam bidang hukum, budaya dan la in- la in.

Perbandingan antara syar i 'a t  ls lam dengan syar l 'a t  Yahudi  dan syar i 'a t
Nasrani.

38.  Syar i 'a t  Musa dan syar i 'a t  ' lsa,  sebelum syar i  'a t -syar i 'a t .  i tu  d i -
gant i  dan d i tukar- tukar ,  adalah syar i 'a t  yang mempunyai  ke is t imewaan,  sya-

. . i 'a t  yang harus k i ta  hargai .

Dalam pada i tu ,  walaupun syar i  'a t  Musa dan syr i  'a t  ' lsa mempunyal
maziyah yang besar ,  namun karena syar i 'a t  Muhammad datang sesudah sya-
r i  'a t -syar i 'a t  i tu ,  maka syar i  'a t  Muhammad membawa tambahan yang tak
ada dalam syar i 'a t -syar i 'a t  yang tersebut ,  bahkan syar i 'a t  Muhammad me-
masukkan sejumlah hukum dar i  syar i 'a t  Musa dan ' lsa dan mendatangkan
gant inya.

6



39.  Al lah te lah menkhususkan syar i 'a t  ls lam dengan beberapa kekhu-
susan dan mengist imewakannya dengan beberapa keis t imewaan yang Iebih
sempurna ddn lebih utama dar i  syar i 'a t -syar i 'a t  yang la in yang te lah d iber i -
kan kepada para Nabi .

Syar i 'a t  Musa adalah syar i 'a t  yang hanya membawa keadi lan saja,
sedang syar i 'a t  ' lsa adalah syar i 'a t  yang hanya membawa keutamaan saja.

Syar i 'a t  per tama mengembal ikan hak kepada pemi l ik-pemi l iknya dan
mengambi l  hak dar i  yang bukan pemi l iknya.  Syar i 'a t  kedua,  rnenginginkan
keutamaan dan menjauhkan kejahatan.

Demik ianlah keadaan syar i 'a t -syar i 'a t  i tu .  Adapun syar i 'a t  Muhammad
maka d ia malengkapi  keadi lan dan keutamaan.  Syar i 'a t  ls lam mengharuskan
ki ta menunaikan hak dan menganjurkan k i ta  melaksanakan kebaj ikan.  19)  ,

Member i  tangguh kepada yang tak sanggup membayar hutang.  adalah
waj ib.  Karena yang demik ian i tu  adalah perbuatan yang adi l .  20)

Memaafkan yang berhutang atau member i  kebebasan dar i  membayar
hutang,  adalah suatu keutamaan.  Kedua-dua in i  d ikumpulkan dalarn suatu
makam.

40.  F i rman Al lah ayat  45 S.5:  Al  Maidah :
merupakan keadi lan.

Fi rman Al lah avat  45 S.5 :  A l  Ma' idah I  o
merupakan keutamaan.

Fi rman Al lah avat  126 5.16
morupakan keadi lan.

Fi rman Al lah avat  126 5.16
merupakan keadi lan.

Firman Allah avat 40 5.42
merupakan keadi lan.  

'

F i rman Al lah ayat  40 5.42
morupakan keutamaan.

41.  Syar i 'a t  ls lam mengumpul  antara kedua keis t imewaan,  yang t iap-
t iap keis t imewaan i tu  hanya satu saja yang d imi l ik i  o leh syar i 'a t  ta in.  sya-
r l 'a t  ls lam adalah syar i 'a t  yang imbang.  Tak ada kesetrengan yang ter la lu
keras,  sepert i  yang terdapat  dalam agama yahudi .  orang-orang yahudi  me-
mandang j i j ik  orang-orang perempuan yang sedang berhaid l .  Mereka t idak
mau makan bersama, t idak rnau minum bersama, t idak mau t inggal  serumah
dengan wani ta-wani ta yang sedang berhaid l  i tu .

42.  syar i 'a t  ls lam t idak ter la lu memudah-mudahkan persoalan.  Ummat
ls lam t idak membenarkan ummatnya mensetubuhi  wani ta dalam masa haid l .
ls lam hanya menyuruh ummatnya menjauhi  tempat  haid l  sa ja.  yang sela in dar i
padanya,  boleh d idekar . i .  21)

_ Orang-orang Yahudi  mensuci (an kainnya dar i  naj is  dengan memotong
bagian yang kena'naj is  i tu .  Ummat Nasrani  sebal iknya.

43.  syar i 'a t  ls lam mengharuskan k i ta  members ihkan d i r i  k i ta  dar !  naj is
dengan a i r  atau dengan cara.pembers ihan yang la in.

Orang Yahudi  d iharamkan memakan sebagian makanan yang baik.  22)

A n  N a h l :

A n  N a h l :

Asy Syura :

Asy Syura:

' 19 )  
Baca  :  a .  28O S .  2  :  A I  Baoa rah .

20 )  Baca  :  a .  28O S .  2  :  A I  Baqa rah ,
21 )  Baca :  a .  222  S .  2  :  A t  Baqa rah .
2 2 1  B a c a :  a ,  1 6 0  S .  4 :  A n  N i s a ' .



Orang-orang Nasrani  rnenghala lkan segala sesuatu.  Mereka menghala l -
kan  bab i .

44.  Syar l 'a t  ls lam menghala lkan yang baik,  mengharamkan yang buruk.
Dengan demik lan menjadi lah syar i 'a t  ls lam syar iat  yang pal ing imbang.  23)

Segala aturan-aturan yang d ibawa syar i  'a t  ls lam, adalah aturan 'aturan
yang berpadanan dengan agama yang d imaksud menjadi  syar i 'a t  yang kekal
selama layar  bahtera dunia masih berkembang.

Sebab yang la in yang rnenyebabkan syar i 'a t  ls lam menjadi  agama
yang kekal  yang dapat  memenuhi  hajat  manusia dengan masa.

45 .  l jma '  :

Yai tu :  Diantara sebab-sebab yang menyebabkan syar i 'a t  ls lam men-
jadi  agama yang kekal ,  ia lah syar i 'a t  ls lam mempunyai  sumber-sumber hukum
yang tak dapat  d iker ingkan,  yang sola lu dapat  memenuhi  hajat  masyarakat .
Dlantaranya ia lah pr ins ip i ima' .

Dengan berpegang pada i jma'  para ahl i  tasyr i '  dapat  mentakhr i jkan
masalah.  Dengan demik ian d ipero leh kekayaan hukum yang t iada taranya.

Ummat ls lam seluruhnya te lah sepakat  bulat  dalam menghadapi  bebe-
rapa masalah (problema).

46.  1.  Mereka sepakat  bulat  menyembah Tuhan Yang Esa,  mengikut i
soorang Nabi  (ya l tu :  Muhammad s.a.w.)  dan kembal i  kepada dua pokok
hukum yai tu ,Al  Qur 'an dan As Sunnah.

Mereka bersepakat  mewaj ibkan shalat ,  sh iyam, zakat  dan haj i .  Mereka
sepakat  mengharamkan yang haram, menghala lkan yang hala l ,  membolehkan
jual  bel i ,  sewa menyewa, perser ikatan,  aneka macam aqad,  waqaf ,  wasiyat ,
h ibah,  pembagian har ta pusaka kepada para war is ,  undang-undang n ikah,
ta laq,  hak suami is t r i  dan kerabat ,  pemel iharaan anak-anak dan cara-cara
menyampaikan perkara kepada haklm dsb.

47.  2.  Mereka sepakat  bulat  menjauhi  yang menjadi  tantangan dar i
apa yang te lah d i terangkan d iatas.  Mei 'eka mengharamkan r iba,  mengharam-
kan k icuhan,  mengharamkan dusta dalam mu'amalah dan aqad,  mengharam-
kan judi ,  mengharamkan rampasan,  mengharamkan pencur ian,  pengkhianatan,
z ina,  dan pembunuhan.

ln i  semuanya d isepakat i  dengan sebulat -bulatnya d iantara ummat ls lam
seluruhnya.

Ringkasnya,  dapat lah k i ta  mengatakan bahwasanya 'u lama ls lam se-
luruhnya sepakat  dalam menghadapi  pokok-pokok agama dan cabang-
cabangnya.  Persel is ihan yang ter jadi  d iantara mereka hanyalah dalam urusan-
u ' iJsan yang keci l -keci l ,  yang t idak menyentuh hakikat  agama.

48.  Persel is ihan-persel is ihan faham yang ter jadi  dalam masalah sem-
b: l :yang,  hanyalah mengenai  sebagian s i fa tnya,  sepert i  tentang mengangkat
tangan kepundak d ikala ruku '  atau d ikala i ' t ida l  dar i  padanya'  Dan khi la f

dalam bidang in i  pula t idak merupakan khi la f  yang ta jam. Sebagian mereka

mengatakannya sunnat ,  sebagian yang la in mengatakan t idak '  Menger jakan

dan t idak menger jakannya t idak mempengaruhi  hakikat  shalat .

Demik ian pula keadaannya dalam bab mu'amalat  dan j inayat .

2 3 )  B a c a '  a .  1 1 O  S .  3  :  A l  l m r a n ;  a .  1 4 3  S .  2  :  A l  B a q a r a h



49.  Dengan demik ian dapat lah k i ta  mengatakan bahwa ummat ls iam
adalah ummat yang bersatu padu.  Semua mereka menurut i  f i rman Al lah ayat
1O3 S.  3 :  A l i  lmran dan masing-masing mereka berdo'a untuk yang se-
lainnya. 24)

5O. Ter jadinya i jma'  dalam masalah -  masalah agama antara ummat-
.ummat pemeluknya,  adalah bukt i  nyata bahwa agama Muhammad adalah
agama yang kekal  untuk sepanjang masa.  Agama yang la in terus menelus
dalam persel is ihan tak pernah se- iya sekata.

Agama Yahudi  dan agama Nasrani  adalah dua agama besar yang dekat
kepada k i ta ,  baik  dar i  segi  masa maupun dar i  segi -segi  yang la in.  Ki tab-
k i tabnya adalah k i tab-k i tab yang pal ing dekat  kepada k i tab k i ta .  Walaupun
agama Musa menjadi  pokok bagi  agama ' lsa,  sedang agama ' lsa merupakan
penyempurna bagi  agama Musa,  namun antara keduanya tak pernah ter jadi
kedama ian .

Tuhan te lah menerangkan betapa pandangan mereka satu sama
l a i n n y a . 2 5 )

51.  Demik ianlah permusuhan antara mereka d ikala agama mereka ma-
s ih dapat  mengendal ikan mereka dan pemer intah-pemer intah mereka.  Adapun
seka rang  d iwak tu  agama t i dak  l ag i  mempengaruh i  mereka  maka  pe rse l i s i han
i t u  k i an  ha r i  k i an  nya ta .

Gclongan Yahudi  menjadi  dua par ta i  dan masing-masing mereka tetap
berpegang k i tab-k i tab Misnah dan Talmud

Gclongan Nasrani  leb ih meluas lagi  persel is ihan mereka.  Mereka pecah
kepada beberapa par ta i .  In j i l - ln j i l  mereka,  sebenarnya hanya satu.  Tetapi  se-
sudah wafatnya Al masih, maka dia menjadi 20, atau 7O. Kemudian pada
abad keempat  sesudah Al  Masih,  baru lah mereka berpegang kepada empat
buah saja,  ya i tu Mat ius,  Lucas.  Marcus dan Yohanna.

52 .  D i t e rangkan  o leh  l bnu  Oayy im  da lam k i t ab  H idaya tu l  Haya ra ,  bah -
wa In j i l - ln j i l  i tu  ada empat  buah yang d iambi l  dar i  empat  orang.  Dua orang
diantaranya t idak pernah mel ihat  Al  Masih sekal i -sekal i .  Dan dua orang lagi
dar i  pada yang empat  i tu  ada ber temu dengan ' lsa,  ya i tu :  Yohanna dan
Markus.

Sayid Muhammad Rasid Rid la mengatakan,  bahwa sesungguhnya orang-
o rang  Nas ran i  t i dak  mempunya i  j a l an - j a l an  mener ima  l n j  i l  da r i  yang  menyu -
sun  In j i l ,  ba i k  j a l an  i t u  j a l an  be rsambung-sambung  a tau  j a l an  te rpu tus -pu tus .
Mereka  te lah  membahas  dan  mene l i t i  bena r -bena r ,  ba i k  d i k i t ab -k i t ab  dahu lu
maupun  d i  k i t ab -k i t ab  be lakangan ,  t e tap i  mereka  t i dak  menemukan  sesua tu
yang  tegas  yang  mene tapkan  yang  demik ian .

53.  Dengan perbandingan yang sepintas la lu antara agama-agama in i ,
nyata lah betapa te lah ter jadi  persel is ihan antara dua agama i tu ,  baik  antara
yang  sa tu  dengan  yang  l a i n ,  maupun  pe rse l i s i han  -  pe rse l i s i han  da lam agama
i tu  send i t i .

,Agama l s l am te tap  u tuh ,  t i d6k  be rkep ing  -  kep ing .  Ha l  i n i  merupakan
buk t i  nya ta  bahwa  l s l am ada lah  agama yang  A l l ah  kehendak i  un tuk  men jad i
agama abad i  dan  un i ve rs i l ,  wa lau  ka r i ha l  ka f i r un .

54.  Oiyas.
Ya i t u  :  Menggabungkan  sesua tu  cabang  (Maq is )  kepada  sua tu  pokok

(Maq is  ' a l a i h )  da lam sebag ian  hukumnya .

E a c a  :  a .  1 0  S .
B a c a  :  a .  1 1 3  S .

Hasy r .
B a q a r a  h .

241
25)

5 9 : A l
2 : A l
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Diantara dasar-dasar  keabadian Syar i 'a t  ls lam, ia lah d ia mempunyai
d isamping i j  ma' ,  dasarqiyas.  Dasar q iyas in i  adalah salah satu dar i  ke indahan
syar i 'a t  ls lam. Dia member ikan kekayaan hukum yang tak ada taranya.  Oiyas
dapat  menutupi  hajat  masyarakat  sepanjang masa.

Az Zarkasyi  mengatakan,  bahwa dengan q iyas dapat  d i te tapkan segala
macam hukum syara ' ,  baik  secara g lobal ,  maupun secara mendeta i l ,  ba ik
dalam bidang hukuman pidana,  maupun dalam" penentuan batas sesuatu.

.  O. iyas adalah suatu dasar  dar i  dasar-dasar  pembentukan hukum. Kepa-
danya k i ta  kembal i  d ika la tak ada nash ter tentu d idalam Al  Ouran dan As
Sunnah.

55.  Maslahat  Mursalah.
Yai tu :  Suatu macam dar i  masalah-masalah q iyas yang d i tetapkan hu-

kumnya dengan ja lan menghubungkannya kepada sela innya karena ada sesu-
atu penghubung yang terdapat  antara pokok dan cabang i tu .

Diantara dasar-dasar  keabadian syar i 'a t  ls lam pula,  ia lah dasar  mashla-
hat  mursalah.

Segala hukum yang d i lengkapi  nash syara '  mengandung kemashlahatan
ummat.  Hal  in i  d i rasakan benar o leh para 'u lama yang menyelami rahasia-
rahasia tasyr i ' ,  walaupun kadang-kadang tersembunyi  bagi  sebagian orang'

Menggunakan mashlahat  mursalah,  sebenarnya rnasuk kedalam pema-
kaian q iyas.  Bedanya q iyas d i l rubungkan kepada nash yang ter tentu,  sedang
mashlahat  mursalah karena t idak mempunyai  nash yang ter tentu d ihubungkan
dengan j iwa syar i  'a t  (geest  per-undang-undangan),

56 .  Wa laupun  ' u l ama- ' u l ama  dahu lu  ba rbeda  pendapa t  da lam meng-
gunakan mashlahat  mursalah,  narnun kenyataan dan perkembangan masa
membukt ikan bahwa diantara dasar-dasar  yang harus k i ta  perhat ikan dan
ki ta pergunakan untuk memenuhi  hajat  masyarakat  yang terus berkembang,
ia lah mempergunakan pr ins ip mashlahat  mursalah.  Karenanyalah madzhab
Ma l i k i  mempunya i  dasa r  bag i  pe rkembangan  hukum 'ya i t u  dasa r  mash laha t
mursalah dan k i ta  harus mengambi l  over  dasar  in i  kedalam madzhab-madzab
yang la in baik  Hanaf i  maupun Syaf i  ' i .  .

57.  Siyasah Syar iyah.
Yai tu:  Sesuatu perbuatan yang dengan perbuatan i tu

dekat  kepada kebaikan dan lebih jauh dar l  pada kerusakan,
d i  te tapkan Rasul  dan t idak turun wahyu mengenainya.

masyarakat  leb ih
walaupun t idak

menjadi  agama
in i  sebenarnya

Diantara dasar-dasar  yang memungkinkan syar i 'a t  l$ lam
yang abadi  dan univers i  l ,  ia lah dasar  s iyasah syar ' iyah.  Dasar
t iada la in dar i  pada dasar  mashlahat  mursalah i tu .

lbnu Aqi l  dalam k i tab Al  Funun menerangkan,  bahwa mempergunakan
siyasah syar ' iyah dalam pengendal ihan masyarakat ,  adalah suatu hal  yang
hErus d iperhat ikan dan semua imam muj tahid mempergunakan dasar  in i .

58.  Siyasah i tu ,  adalah :  sesuatu ketentuan yang mendekatkan manusia
kepada kebaikan dan menjauhkan mereka dar i  ke jahatan,  walaupun t idak d i -
te tapkan Rasul  dan t idak d i turunkan wahyu untuknya.  Kalau orang mengata-
kan,  bahwa tak dapat  d ibenarkan s iyasah,  terkecual i  yang bersesuaian dengan
syara ' ,  dengan pengert ian bahwa dia t idak menyalahi  ketetap?n syara ' ,  maka
perkataan orang i tu  benar.  Tetapi  j ika orang i tu  bermaksud bahwa s iyasah
yang dapat  d i ter ima,  hanya yang d inashkan syara '  sa ja maka perkataan orang
i tu merupakan suatu pernyataan bahwa para Shahabat  Nabi  te lah ber t indak
kel i ru.  Mereka te lah banyak menetapkan sesuatu berdasar kepada kemashla-
hatan ummat,  sepert i  Utsman membakar naskah-naskah mushhaf  sela in dar i
pada mushhaf  yang resmi saja.
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59.  Golongan yang t idak menggunakan mushlahat  mursalah,  mereka
menjadikan syar i 'a t  ls tam, syar i 'a t  yang t idak dapat  memenuhi  kemashlahatan
para hamba,  h ingga mereka memer lukan syar i ,a t  yang la in.

Demik ian pula te lah ber t indak kel i ru golongan.yang hanya mendasarkan
sesuatu kepada mashlahat  sa ja.  walaupun ber tentangan dengan ketetapan
A l l ah  dan  Rasu lNya .

.  Para 'u lama yang mempergunakan mashlahat  mursalah dengan mem_
perhat ikan syarat-syaratnya dan berhat i -hat i  dalam mompergunakannya,
menemukan suatu sumber tasyr i '  yang tak pernah ker ing a i rnya.

Dasar -  dasar  Mu'amalah.

Disamping apa yang te lah d i terangkan in i  ada lagi  suatu dasar  dalam
bidang mu'amalah yang menghasi lkan kekayaan hukum, yai tu :

"Hukum pokok  da lam b idang  mu 'ama lah  i a l ah  ha la l , , .  Maka  t i dak
boleh d i larang /  d iharamkan terkecual i  yang d iharamkan Al lah dan
R a s u l - B a s u l N y a " , 2 6 )
Tegasnya segara yang t idak nyata d iharamkan,  t idak boteh k i ta
haramkannya".

Di tegaskan o leh lbnu Taimiyah.  bahwasanya lmam Ahmad membina
madzhabnya atas dasar  in i .  Karenanya t idak dapat  k i ta  larang sesuatu dalam
bidang mu'amalah,  terkecual i  yang sudah terang-1ur .nn Al lah dan RasulNVa
mengharamkan.

Dasar in i  d ikuatkan o leh ayat  1o4 s.  b Al  Maidah dan o leh hadi ts
Rasul  :

"Biarkanlah aku selama aku membiarkan kamu,, .

sebagaimana d ikuatkan lagi  o leh hadi ts  yang menerangkan bahwa
musl im yang pal ing besar  dosanya ia lah orang yang menanyakan sesuatu
yang belugn d iharamkan,  la lu d iharamkan karena per tanyaannya.  x)

61.  Dasar yang besar  in i  membuka p intu mu,amalah yang lebar .  Segala
macam mu'amalah yang t ldak d iharamkan,  sepert i  r iba dan t idak masuk pula
kedalam adat  kebiasaan yang merusakkan agama, akal ,  f is ik  atau har ta,
semuanya dapat  k i ta  lakukan.  Yang sudah terang d iharamkan atau masuk
kedalam mu'amalah yang d iharamkan atau adat  is t iadat  yang merusakkan,
i tu lah yang d iharamkan.

Apabi la  k i ta  sekarang merasa tak mampu memenuhi  hajat  masa dan
kemashlahatan ummat,  dunia k i r i  kanan k i ta  terus bergerak maju,  sedang
ki ta terus membeku d i tempat  dan d i rasakan orang bahwa syar i ,a t  ls lam tak
dapat  menampung perkembangan masa,  maka hal  i tu  adalah karena kesalahan
ki ta sendir i ,  karena k i ta  menutup p intu i j t ihad.  27)

26) .  Baca:  aYat  1O1 S.5  :  A l  Ma ' idah.
x l  Had ie ts  Bukhar i ,  Mus l im
27) .  l j t i had  ia lah :  mem.ber ikan  kesanggupan dan kemampuan untnk  memet ik  hukum-h u k u m ' a m a l i V a h  d a r i  d a l i l - d a l i l  t a f s h i l i y a h

l . i t ihad  te rbag i  dua :
a .  l j t i had  mut laq .  ya i tu  memet ik  hukum dan men je laskan.
b .  l j t i had  lV l , rka iyyad,  ya i tu : .menguatkan sesuatu  bendapat  dar i  seorang 'u lama a tasyang la in  a tau  menge luarkan sa tu  hukum dar i  pendapat -pendapat  p i r?  r r j t i t i , t

dan  menguatkan.
Karena k i ta  menutup  p in tu  i j t ihad ,  te rpaksa lah  oRANG -  oRANG Kl rA  meno leh  ke-paa la  a tu ran-a turan  dun ia . .Anda ika ta  p in tu  i j t ihad  k i ta  buka sebaga imana mest inya
dengan berpedoman kepadg dasar -dasar  yang d i te rangkan,  ten" tu iah  sega la  ha ja t
masa dapat  k i ta  tampung dan k i ta  penuh i

l l



Keist imewaan-keist imewaan ls lam,

62.  Disamping ls lam mempunyai  dasar-dasar  yang menyebabkan d ia
dapat  berkembang sepanjang sejarah dan dapat  mencakup segala hajat  ma-
syarakat ,  ls larn mempunyai  pula beberapa keis t imewaan.

a .  l s l am agama dun ia  dan  akh i ra t .

Diantara keis t imewaan-keist imewaan ls lam, ia lah:  I

l s l am bukan lah  ta ta  a tu ran  kemas j i dan  sa ja , ' bukan lah  agama yang  hanya
mement ingkan ' ibadat ,  menjauhkan d i r i  dar i  keduniaan.  Dia bukanlah agama
memal ingkan manusia dar i  problema-problema keduniaan.

ls lam adalah tata aturan yang lengkap,  yang bulat  lag i  adi l ,  berusaha
mendatangkan perbaikan bagi  segala urusan dunia dan urusan akhi rat .  Kepada
t iap- t iap yang berhak d iber ikan haknya,  baik  dalam bidang keagamaan ma-
upun  da lam b idang  kedun iaan .

ls lam mengatur  hubungan hamba dengan Tuhannya dalam ' ibadai- ' ,ba-

da t  yang  suc i  i t u .  Ya i t u :  sha la t ,  zaka t ,  sh iam,  ha j i  dan  j i had .  ' l bada t - ' i bada t

i tu  menguatkan hubungan antara hamba dengan Tuhannya.

Dengan tetapnya ' ibadat- ' ibadat  i tu  d iker jakan para hamba,  beradalah
dia d ibawah muraqabah i lah iyah dan d iapun menahan d i r i  dar i  perbuatan-
perbuatan dosa dan ma'siyat 28)

' l bada t  yang  bena r ,  members ihkan  j iwa ,  membe tu l kan  akh lak  dan
me lu ruskan  pe r j a l anan  h idup  k i t a  manus ia  i n i .

b .  ' lbadat- ' ibadat  ls lam mempunyai  dua fungsi  :
Per tama, meruoakan ikatan yang mengikat  hamba dengan Tuhannya.

Kedua,  merupakan penggerak untuk memperoleh perbaikan dan pen-
dorong para hamba kepada h idup bergotong-royong dengan penuh rasa sosia l
dalam segala aspek h idup.

63.  Disamping ls lam memperhat ikan urusan-uru$an ruhiyah (kej iwaan),
ls lam member ikan pula perhat ian yang penuh kepada urusan-urusan keduni-
awiahan,  bahkan memandang urusan-urusan keduniawiahan i tu  sebagian dar i
aga, 'na,  masuk dalam unsur-unsur  agama, untuk mengikat  hambanya dengan
Tuhannya.  Lalu senant iasa beradalah para hamba dibawah muraqabah Al lah.
Perbuatan-perbuatan yang k i ta  ker jakan d ibawah pengawasan Al lah tentu lah
ki ta menger jakannya dengan sebaik-baiknya dan sesungguh*sungguhnya.

lbnu Taimiyah berkata :  x)
" l bada t  i t u ,  ada lah  nama bag i  sega la  yang  d i suka i  A l l ah ,  ba i k
perbuatan maupun perkataan,  baik  nysta maupun tersembunyi" .
In i lah perbeciaan antara syar i 'a t  yang Al lah turunkan dar i  langi t  dengan

syar i 'a t -syar i 'a t  yang d ic iptakan d i  bumi in i .
'Amal-amal  keduniaan d ipandang ' ibadat ,  apabi la  k i ta  menger jakan

nya sebagai  suatu ja lan untuk akhi rat  dan k i ta  akan d i  adzhab apabi la  k i ta
menger jakannya dengan penuh t ipu daya.

Segala perbuatan dunia apabi la  d iker jakan dengan maksud mencapai
ker id laan Al lah dan memenuhi  hak,  d ipandang ' ibadat  dan tha 'at .  Niat  dapat
memal ingkan sesuatu perbuatan keduniawian dar i  se-keadaan kepada keada-
an yang la in.  Nabi  s .a.w.  bersabda :

281 Baca:  a .  45  S.
x )  Baca A l  Fa twa

t2

2 9  :  A l  A n k a b u u  a .  1 O 3  S ,  9  :  A t  T a u b a t ;  a . 1 9 7  S . 2  :  A l  B a q a r a h
|  :  2O4.



"Segala 'amalan i tu  mengikut  n iat  dan hanyasanya segala manusia
memperoleh apa yang d in iatkan".
Niat  yang baik memindahkan perbuatan yang mubah kepada ' ibadat .

Nabi  menandaskan bahwa sesuatu nafakah yang k i ta  ber ikan dengan maksud
mencar i  ker id laan Al lah,  k i ta  mendapat  pahala dar i  pbdanya.  Menghadapi  para
shahabat  dengan muka jern ih juga d ipandang suatu ma'ruf .

Mani festas i  dar i  ke lengkapan dasar-dasar  tasyr i '  ls lam.

64.  ls lam te lah menyusun dan mengatur  masalah -  nrasala l r  keduniaan
dengan sebaik-baiknya dan dengan sesempurna-sempurnanya,  yang semuanya
i tu d ib ina atas dasar  keadi lan,  kenikmatan dan kebenaran.

A.  Pemer intah dan kekuasaan.
Masalah in i  sangat  d iperhat ikan ls lam dan d iadakan pr ins ip-pr ins ip po-

kok baginya.
ls lam menetapkan bahwa pemer intahan akan ber ja lan baik dan teratur

apabi la  :
a .  P ihak  penguasa  menegakkan  kead i l an  dan  be r l aku  j u j u r  kepada  rakya t .
b.  Para rakyat  yang d ikuasai  mematuhi  peraturan dengan ikh las.

65.  Penguasa d iharuskan memer intah atas dasar  perml lsyawaratan,  kea-
di lan dan keju juran.

Masalah permusyawaratan d isebutkan dalam Al  O.ur 'an dalam ayat  38
s.  42 :  Asy Syura.

Masalah keadi lan d ibayangkan Al  Our 'an dalam ayat  58 S.4 :  hn Nisa ' .
Masalah kej  u juran d iCekr i tkan Nabi  dalam Hadi tsnya :
"Semua kamu adalah orang yang d i tngaskan untuk memel ihara
dan mengurusi  segala orang yang berada d ibawah penguasaan,  dan
segala kamu akan d iper tanggung jawabkan tentang segala peng-
gembalaanmu".

66.  Masalah ke- ikh lasan rakyat  d i terangkan Al lah dalam ayat  59 S.4:
An  N isa ' .

Syar i 'a t  ls lam nren.etapl<an pr ins ip persamaan antara manusia secara
mu th laq .  29 )

.  Nabi  bersabda :
"Tak ada keutamaan bagi  bangsa Arab atas bangsa yang bukan
,Arab.  terkecual i  dengan taqwa".
Nabi bersabda pula :
"Manusi i i  bersamaan semuanya sepert i  g ig i  -  g ig i  s is i r " .

67.  Pr ins ip in i  yang sejak 14 abad yanJ te lah la lu d ikumandangkan
oleh Rasulu l lah,  i tu lah yahg sekarang d ikumandangkan o leh negara -  negara
besar d idunia.  Namun demik ian mereka belum dapat  mewujudkan sebagaima-
na mest inya.  Rasulu l lah te lah memprdl<tekkan pr ins ip persamaan dengan sem-
purna hanya dalam beberapa tahun saja.

Pr ins ip kemerdekaan beragama, berb icara,  berp iJ<i r  te lah d ihujamkan
ls lam dalam ar t inya yang seluas- luasnya.  30)

68.  Pr ins ip keadi lan dalam ls lam, adalah bulat  tak bersuku-suku.
Al lah s.w. t .  melepaskan d i r inya dar i  segala kedhal iman.  31)

Baca :  a .  13  S.  49  :
Baca :  a .  1O1 S.  10

a .  1 1 O  S .  3
B a c a : a . 4 4 5 . 4 :

A l  Hu ju ra t .
:  Yunus ;  a .  256  S .2  :  A l  Baqa rah .
:  A l  l m r a n .
An  N i sa ' .

2s)
30)

3 1 )
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Dalam suatu hadi ts  qudsi  Al lah ber f i rman :'  
"Wahai  hambal<u,  sesungguhnya Aku te lah mengharamkan pengani-
ayaan atas d i r iKu dan Aku jadikannya perbuatan yang d iharamkan
diantara kamu, karenanya janganlah lcamu al im mengal imi" .

69.  Para pengua3a (para hakim) d iharuskan ber t indak adi l .  32)
Bahkan k i ta  d iper intah ber laku adi l  walaupun terhadap d i r i  sendir i  dan

para shahabat .  33)
Pr ins ip persamaan (musawah),  pr ins ip kemerdekaan (khur iyah) ,  pr ins ip

keadi lan,  mendapat  perhat ian yang sangat  sempurna.  ls lam adalah syar i 'a t
yang  un i ve rs i l  dan  l engkap .

\
B .  Pe rwu judan  hukum da lam be rbaga i  aspek  h idup .

70.  a.  Aneka hukum dalam bidang mu'amalah.
Sumber-sumber tasyr i '  yang te lah k i ta  perkataan i tu lah yang menum-

buhkan aneka rupa hukum yang melengkapi  se luruh aspek h idup dan kehi -
dupan bani  insan in i .

Hukum ls lam membenarkan jual  bel i  dengan menentukan beberapa
ketentuan,  baik  yang bers i fat  mater ie l  maupun mor i l .

ls lam membolehkan k i ta  ber jual  bel i  da lam segala rupa perkara yang
mendatangkan faedah dan manfaat  kepada masyarakat .  ls lam t idak mengha-
ramkan k i ta  menjual  atau k i ta  membel i  terkecual i  yang mendatangkan keme-
laratan,  sepert i  r iba dan yang mengandung pengicuhan,  sebagaimana ls lam
mengharamkan segala sesuatu yang mendatangkan persengketaan,  sepert i
jud l .  Maka segala yang masuk kebawah dasar-dasar  yang d iharamkan,  ha-
ramlah d ia,  sedang yang sela innya hala l .

71.  ls lam membolehkan k i ta  mengadakan perkongsian ser ta mengha-
ruskan para kongsi  ber laku ju jur  terhadap kongsinya.  Dalam suatu hadi ts
qudsi Tuhan berfirman :

"Saya adalah yang ket iga dar i  dua orang yang berkoi lgs i  se lama
seseorangnya t iada berkhianat  terhadap yang la in" .
Menetapkan segala syarat  yang mendatangkah keuntungan bagi  semua

f ihak,  d ibolehkan dan d ibenarkan.

72.  Diantara hukum yang d iperhat ikan ls lam, ia lah hukum bertetangga.
Nabi  menandaskan daiam salah satu hadi tsnya bahwa t iadalah seseorang d i -
pandang ber iman j ika tetangga-tetangganya t iada aman dar i  pada gangguan-
nya.  Banyak nash yang k i ta  pero leh yang menegah k i ta  menyaki t i  te tangga,
baik dengan l isan maupun dengan perbuatan.  Dan banyak pula nash yang
mengharuskan k i ta  berbuat  kebaj ikan dan ber laku ihsan kepada tetangga.
Hak tetangga melebih i  hak-hak orang yang bukan tetangga Dan k i ta  d iha-
ruskan menghent ikan segala t indakan yang menimbulkan kemelaratan bagi
totangga.

73 b.  Tentang amanah dalam bidang har ta.
Benda-benda yang d iamanahkan,  melengkapi  segala har ta yang berada

di tangan bukan s i  pemi l iknya yang d i ter imakan dengan re la hat i ,  sepert i  ba-
rang t i t ipan,  barang p in jaman dan benda-benda yang d isewa.

Syar i 'a t  mengharuskan k i ta  mengembal ikan segala amanah kepada pe-
mi l iknya.  34)

Baca  :  aya t  58  S .4  :  An  N i sa ' .
Baca  :  aya t  135  S .4  :  An  N i sa ' .
Baca  :  aya t  58  S .4  :  An  N i sa ' .

o z t
33)
34)
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Nabi  bersabda :
"Diharuskan seseorang yang memel ihara rn i l i l<  orang !a in,  memel iharanya
dengen baik sehingga ia kembal ikan kepada yang mempunyainya".

Per intah mengembal ikan dan memel ihara barang amanah adalah masuk
keda lam qa i ' dah  :

"Sesuatu yang tak dapat  sempurna sesuatu yang waj ib  terkecual i  dengan
melaksanakan yang sesuatu i tu ,  maka d ia i tu  menjadi  waj ib  juga".

Al lah s.w. t .  mencela para pengkhlanat .
2f , .  Satan seorang Bani  Makhzum meminjarn kalung emas kemudian

di- ingkar i .  T indakan i tu  Nabi  anggap pencur ian,  maka Nabi  memotong tangan
nya dan menolak permintaan maaf  yang d ia jukan o leh sebagian shahabatnya
Karena in i lah Nabi  mengharamkan penyerobotan.  mengharamkan k i ta  meng-
ambi l  har ta orang dengan ja lan yang bathal ,  walaupun sebesar l id i  (  kayu
arak) .  mengharamkan rasywah (uang sogok)  dan segala t ipu daya l ic ik ,  seba-
gaimana k i ta  d i larang menggugurkan hak-hak yano waj ib  k i ta  bayar  dengan
la lan mengadakan helah-helah (daya l ic ik)  yang tak d ibenarkan.

75 Diantara tanda kesempurnaan perhat ian Al lah kepada k i ta  para
makhluk,  ia lah menggemarkan orang-orang yang berada mewakafkan har tanya
mengadakan wasiyat-wasiyat  yang d ibenarkan syara ' .  K i ta d igerakkan kepada
mengadakan h ibah dan hadiah kepada sesama k i ta,  is t imewa kepada kaum
kerabat ,  bahkan d iantara k i ta  dengan musuh-musuh k i ta  untuk menghi langkan
rasa permusuhan k i ta .

c .  Dalam bidang har ta pusaka.
76.  Oleh karena har ta pusaka kerap kal i  d i ter ima o leh anak-anak yang

masih keci l  Can orang yang lemah,  maka Al lah sendir i  menerangkan cara
membaginya ia lam beberapa ayat  yang mul ia.

Dengan s is t im pembagian pusaka ls lam, h i langlah penumpukan har ta d i
tangan seseorang saja.  Dan set iap orang mempunyai  keyakinan bahwa har ta
kekayaannya,  akan jatuh ketangan kaum kerabat  sepeninggalnya.

d.  Dalam bidang membentuk keluarga.
77.  Untuk membina keluarga bahagia)  ls lam menggemarkan k i ta  ber-

n i kah .
Nabi  bersabda :
"N i kah  i t u  sunnahku  ba rangs iapa  tak  suka  akan  sunnahku ,  maka
bukan lah  d ia  da r i  padaku"

Al lah menyuruh k i ta  membina rumah tangga atas dasar  t imbal  bal ik
antara hak dan kewaj iban suami- is t r i .

78.  Nikah adalah suatu akad yang suci .  yang d imaksud dar i  padanya
mewujudkan kelanjutan h iduf  dalam udara rukun dan damai  ser ta mempero-
leh keturunan.  Dan pernikahan i tu  d idasarkan kepada pr lns ip :

"Dan  gau l i ah  pa ra  i s t r i  dengan  ca ra  yang  ma ' ru f " .  35 )
Apabi la  tak mungkin lagi  d i laksanakan pergaulan yang damai  antara suami-
is t r l ,  d ibukalah p intu percera ian.  36)

79.  Aqad n ikah mempunyai  beberapa adab ( tata ter t lb) ,  beberapa hu-
kum yang  te lah  cukup  d i j e l askan  dengan  sempurna  da lam k i t ab -k i t ab  hukum
ls lam. Dan mempunyai  beberapa hukum yang ber laku d imasa damai  dan mem-
punyai  beberapa hukum yang ber laku d imasa sengketa.  Namun semuanya i tu
ber t i t ik  to lak kepada f i rman Al lah :

a .  1 9  s .  4  :  A n  N i s a ' .
a .  1 3 O  s .  4  l  A n  N i s a ' .

351 Baca :
36)  Baca :

l 5



"Maka pel ihara lah mereka dengan ma'ruf  atau lepaskan mereka
dengan bai l { ' .  37)

8O. ls lam mewaj ibkan k i ta  menghubungi  kaum kerabat ,  menrbuat  ke-
baj ikan kepada mereka dan member ikan keihsanan,  Kerabat  yang pal ing ber-
hak  mener ima  keba i kan  k i t a ,  i a l ah  o rang  tua  k i t a .  38 )

Nabi  menandaskan bahwa sedekah yang k i ta  ber ikan kepada kerabat ,
mengandung dua fungsi ,  fungsi  menghubungi  rahim dan fungsi  sedekah,

Syara '  menetapkan bahwa salah satu dosa yang berat  hukumannya
ia lah memutuskan hubungan dengan kaum kerabat .

Dalam suatu hadi ts  qudsi  Tuhan ber f i rman :
"Demi kebesaran dan keagungan Ku,  benar-benar Aku akan meng-
hubung i  o rang  yang  menghubung i  engkau  ha l  r ah im  dan  akan  Aku
putusi  hubungan dengan orang yang memutusi  engkau".

( H . R .  A l  B a i h a q i )
Menutupi  kepent ingan kerabat  adalah waj ib .  Para ahl i  hukurn ls lam,

menetapkan bahwa kewaj iban memenuhi  hak kerabat  d idasarkan kepada dua
syarath :  Per tama, ada kernampuan p ihak yang member i  dan kedua ada ke-
butuhan p ihak yang d ibsr i .  Semuanya in i  untuk mewuj  udkan mabda'  (pr ins ip)
persamaan antara anggauta keluarga.

81 .  Mengena i  hak  i s t r i ,  maka  d ia  be rdasa rkan  usaha  t imba l  ba l i k .  Ka -
renanya tetap harus d ipenuhi  s i  suami r ,va laupun d ia dalam kead_aan misk in
dan beleh is ter i  meminta pasakh,  apabi la  suami tak sanggup member i  nafkah
menuru t  pendapa t  kebanyakan 'u lama .

82 .  Sya r l  ' a t  l s l am menrbe r i  pe rha t i an  ya ; rg  penuh  pu la  kepada  anak -
anak keci l  dan orang-orang yang belum mampu mengurus d i r i  sendir i .
Karenanya d iharuskanlah para korat i le  (pengawas) memer ihara har ta anak
yat im dengan baik.  Bahkan menandaskan bahwa orang yang mempermainkan
harta anak yat im,  kelak lce luarganya sendi i ' i  akan d ipermain-mainkan orang
pula.  Apabi ia  anak-anak yat im i tu  te lah dewasa,  ie lah dapat  mengendal ikan
hartanya,  hendaklah l rar ta-har ta mereka d ikembal ikan kepadanya sebagairna-
na mest inva

Da lam b idang  p idana .

83 .  U r tuk  meme l i ha ra  j iwa  manu ; i a ,  d i j ad i kan lah  dosa  membunuh ,  dosa
'7ang pal ing besar  sesudah sy i r ik .  39)

Nabi  s .a.w.  bersabda :
"T iada  ha la l  da rah  seseo rang  mus l im ,  t e r kecua l i  dengan  sa lah  sa tu
da r i  t i ga  sebab  :
Pe r tama ,  ka rena  d ia  be rz ina ,  l <edua :  mambunuh  o rang ,  ke t i ga  me-
n ingga l kan  agama l s l am dan  menen tang  . i a rna 'ah  mus l im in " .

(  H .R .  Mus l im  )
84 .  Hukuman  yang  ha rus  d i j a tuhkan  a tas  pe r rbunuh  senga ja ,  i a l ah

c1 i sas .40 )  Ha l  i n i  ada lah  apab i l a  pa ra  wa l i  t i dak  member i  maa f .41 )
Dan  ka lau  pembu , ru l  i i i r ,  t i dak  d l senga ja ,  n i scaya  ha rus  baya r  d i ya t

dan kafarat .  42)
Oleh karena h ikmat q isas in i  sangat  mendalam. maka t idak boleh d imaafkan
si  pembunuh dar i  q isas dengan a lasan saki t  j iwa dsb.  '

37) Baca t
38 )  Baca  :
391  Baca  :
4 O l  B a c a :
41t .  Baca :
42) Baca t

t 6

:  A l  B a q a r a h .
:  A l  l s r a ' ;  a .  2 O  s .  1 6 :  A n  N a h a l
A n  N i s a ' .

:  A l  B a q a r a h .
:  A l  B a q a r a h .
:  A n  N i s a ' .

a .  2 2 9  s .  2
a .  2 3  s . 1 7
a . 9 2  s .  4
a . 1 7 8  s .  2
a .  l7B s .  2
a . 9 2 s , 4



Dalam menghadapi  peperangan.
85.  Dalam menghadapi  peperangan,  ls lam mengutamakan perdamai-

an.  43)  Dan melarang k i ta  memulai  peperangan.  44\
Peperangan hanyalah suatu t indakan darurat ,  untuk membela dan mem-

pertahankan d i r i .  ls lam t idaklah mengembangkan d i r inya dengan pedang,  atau
dengan paksaan.  45)

Peperangan Nabi dan peperangan-peperangan para Shahabat semuanya
membukt ikan bahwa peperangan ls lam bukanlah untuk memaksa orang la in
masuk  l s l am.

86.  Sebelum musuh yang memusuhi  lg lam diperangi ,  leb ih dahulu d i -
ber i  u l t imatum- Katau mereka memeluk ls lam, samalah mereka dengan para
musl imin yang la in.  Kalau mereka t idak memeluk ls lam, maka d iharuskan
membayar j izyah.  Dan d ib iarkanlah mereka tetap dalam agamanya.  Kalau in i
juga t idak mau di lakukan musuh,  sesudah berkal i -ka l i  d i -anjurkan,  baru lah
mereka d iperangi .

Hubungan  In te rnas iona l ,
87.  Hubungan antara ummat ls lam dengan yang bukan ls lam dalam

masa damai ,  ia lah persahabatan,  bukan permusuhan.  ls lam t idak memusuhi
sesuatu agama, t idak pula memusuhi  sesuatu syar i 'a t .  ls lam mengakui  dengan
penuh hak kemerdekaan beragama. Karenanya t idak memaksa orang la in me-
meluk agama ls lam.

lbnu Taimiyah berkata :  '

"Tak ada seorang pun yang sanggup menuki lkan sesuatu r iwayat ,
bahwasanya Nabi  s .a.w.  pernah memaksa seseorang untuk masuk
ls lam".

lbnu Oayyim berkata :
"Barangsiapa memperhat ikan per ja lanan Rasul ,  nyata lah bahwasa-
nya Rasul  t idak pernah memaksa seseorang untuk memeluk agama
ls lam. Rasul  hanya memerangi  orang yang memeranginya".
Orang yang mengadakan per janj ian per letakan senjata,  Rasul  t idak
memeranginya i tu ,  se lama orang i tu  masih memel ihara per janj ian,
t idak merusaknya.  Al lah menyuruh NabiNya supaya menepat i  jan j i ,
se lama musuh masih menepat inya".

,  88.  Selama musuh dalam status rn"n 'Oapat  jamlnan,  atau status dz immi,
maka mereka{  d iper lakukan sebagai  ummat ls lam sendir i .  Dalam bidang perda-
ta can kemasyarakatan,  mereka d ihukum dengan hukum ls lam. Mengenai  ma-
salah perkawinan,  mereka c ibolehkan menganut  syar i 'a t  mereka sendir i .

89.  Dalani  pada i tu  por lu k i ta  ingat ,  bahwa kebanyakan hukum orang
dzimmi yang d ibuat  o leh para ahl i  f iqh k i ta ,  t idak d iambi l  dar i  nash.  Karena-
nya dapat  k i ta  adakan perbaikan dan perubahan seper lunya.
sesual  dengan ke-agungan ls lam dan ket inggiannya sebagai  suaru agama
yang membawa kesejahteraan kepada segenap masyarakat .

90.  In i iah sekelumit  pembahasan untuk membukt ikan bahwasanya.  sya-
r i 'a t  ls lam mencakup dunia akhi rat  dan d ia lah satu-satunya agama yang uni -
vers i l  dan abadi  yang mempunyai  daya h idup untuk seldma dunia berkembang.

43 )  Baca  :  a ,  61  S .  8  :  A l  An fa l .
441  Baca  :  a .  19O S .  2  :  A l  Baqa rah .
45 )  Baca  :  a .  256  S .  2  :  A l  Baqa rah ,  a .  99  S .  10  :  yunus ,

a . 1 9 3 S  2 : A l B a q a r a h .

t t
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